BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada awal tahun 2020 dunia mengalami fenomena knsis kesehatan global
dengan munculnya coronavirus yang baru yaitu Novel Coronavirus, SARS-CoV-2
atau yang biasanya sebut dengan COVID-1%. COVID-19 merupakan bagian dari
keluarga virus yang wbuhkmpm‘,ﬂil muta dan flu hingga penyakit vang
lebih berat seperti Middle East Respiratory Syndrome {HERS—{‘DVI dan Severe
Acute R;mphltm} S}MMW Penyakit yang disebabkan virus corona,
mﬁﬁm dengan ﬂﬂm.ﬂ' adalah jenis baru mﬂuuukanpemma kali di
M Wihan, ‘China patla tabun 2019 %wﬂ mhyl ml:s corona dan
menyerang manusia diduga memupakan penyakit prcomonia atau inflienza, dengan
gejula “ﬁ]ﬂ- batuk, demam, letih, sesak napas dan udﬂMFMHWm
Virus Corona lebil berkembang lehih cepat dan menginfiksi Iﬁhpﬁ:‘.ﬂhugnn
dalam tubuh manisia

W?HLH' telah menyebar hompir ke seluruh dunia, menwut falyman
website WHO per 12 November 2020 sehanyak 51 848261 Kasus terkonfirmasi
positif Covid-19, termasuk 1.280.868 meninggal dania dan kosus terkon firmasi
positif yang di laporkan ke WHO. Sementara itu, di Indonesia sendifi untuk kasus
COVL-19 terkonfirmasi Wﬁil‘?l posuf dan 14933 meninggal dunia.
Dmgmmmghm postif COVID-19 di Indonesia, pemnrintah Indonesia
menerapakan kebijakan-kebijakan unuk mencegah dari meluasnya penyebaran
virus COVID-19 dengan cars memutuskan mntai penularannya, salah saty
kebijakan yang diterapkan untuk memutuskan rantai penularan tersebut adalah

dengan melnkukan pembatasan sosial atou social distancing.

Dengan perkembangmya teknologi kecerdasan buatan vang pesat pada era
modern  ini, kecerdasan buatan dapat sangat membantu manusia  dalam
menyelesatkan masalah di berbagai bidang. Salah satu cabang yang dopat
membantu manusia don kecerdssan buntan adalsh machine learming. karena



machine leamning dapat belajar layaknys kemampuan manusia, Machine leaming
juga mampu mempelajari data vang ada don melakukan tugas-tugas tertentu.
Machine learning mampo melakukan ini dengan metode mempelajar algoritma dan
mode] statistik yang ada. Salah satu algoritma yang ada di dalam machine leaming
adalah algoritmn Maive Bayes, naive bayes merupakan sebuzh metode klasifikasi
teks yang berakor pada tfeorema Bayes., Metode pengklasifikasian dengan
menggunakan metode probabilitas dan statistik yang melibatkan set data pelatihan
yang dikemukakan oleh ilmuwan asal lngm'.'h ¥ty Thomas Bayes. Sampai
sekamng mﬂh}mteﬂhmﬁﬁﬁﬁ wjmnnj dan penielitian sangat berguna
‘Seperti sudah di jelaskan di atas algoritma naive bayes ini juga dapat
W dalam analisis data medis, termasuk mmﬂlh dats COVID-19.
Dﬁmmnhmmun mode! untuk mendisgnosis kasus Mﬂmﬂﬂmmm
nmﬂhﬁ!ﬂbﬁdﬂmﬁm gejala klinis dan hisil tes, serta mﬁuﬁﬂ.w.n
infeksi dmgm cepat. cara bekerja dengan menghitung probabilitas setiap gejala
yang ferkail demgan virus, dan kemudion membuat prediksi berdasarkan
m—'ﬂmm tersebut dengan hisil tes COVID- iﬂm[wﬂil!lf Perhitungan
i dapat dilakukan dengan menggunakan teorema hummmnm bahwa
probabilitas sustu kejadian (dalam hal ini hasil tes m.‘l‘? positif) dengan
ra%kdm mm mmmm gep]a.“h!dqhgmhﬁl tes positif.
dlkulikm.-ﬂmwpmbﬂlﬂ&rmhphmnyﬂ dar hasil tes positif. dibagi dengan
probabilitas keseluruhan gefals. Salah satu keuntungan menggunakan Naive Bayes
untuk diagnosis CDVI&IQMMW relatif sederhana dan cepat,
sertn dapat menangani data ﬂnﬁ!mjuﬂﬂihhm Namun, penting untuk diperhatikan
bahwa keakuratan algoritme akan bergantung pada kualitas dan kuantitns data yang
digunakan untuk melatihnya, serta biss yang mungkin ada dalam data. Untuk
meningkatkan keakuratan daspat di lakukan dengan optimasi dengan cara
memberikan nilai bobot pada setiap atribut dengan menambahkan algoritma
particle swarm optimization (PS0) ke dalom naive bayes yang bertujuan untuk
meningkatkan akurasi dari algoritma narve bayes.

(]



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana mengembangkan sistem prediksi peayakit virus Covidl9
menggunakan metode Maive Bayes?

Apuknha]gurmmmhyes berbasis Particle Swarm Optimization dapat

: (i corona (COVID-19)
yang hasilnya dapat menunjukan sesorang berpotensi terkena COVID-19, serta
nilai akurasi dari hasil prediksi tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Membantu mengklasifikasikan seseorang berpotensi teckena virus COVID-19,

2. Mendapatkan pengetahuan dan wawasan terkait metode yang digunakan.



3, Untuk mengukur kemampuan penulis dalam mengaplikasikan pengetahuan
yang telah diterima dan dipelajari selama kuliah.

Lo Metode Penelltian
Dalam melakukan penelitian ini langkah-langkah yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

Bagian awal skripsi terdiei dar haluman judul, halaman pengesahan, halaman
pernyatazn, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar. daftar tabel dan daftar
srinicatan du istiia}

2. Bagian Isi Sknipsi

Bagian isi skripsi terdiri dari lima bab vaitu sehagai berikut:



BAB | : PENDAHULUAN
Terdiri dari latar belskang, perumuzan maszlah, tujuan
peneliian, manfaat peneliban dan sistematika
penulisan.
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Bab ini mm:hashu'hagmhns’q: dasar dan teori-teari

engan topik penelitian yang dilakukan
erguna dalam proses analisis
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